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MOTTO 

“Direndahkan dimata manusia, ditinggikan dimata ALLAH, Prove Them Wrong” 

“Gonna fight and don’t stop, until you are proud” 

 

Setiap kita punya hambatan skripsi yang berbeda. Ada yang terkendala karena 

kemampuannya. Ada yang terkendala karena dosennya. Ada yang terkendala karena 

financial nya. Ada yang terkendala karna administrasi kampusnya. Itu yang membuat 

waktu selesainya berbeda. Curang ketika kita bandingkan proses kita dengan orang lain. 

Jelas Langkah awalnya berbeda, post-post kendalanya berbeda, dan titik sampainya pun 

pasti tak sama. 

Jangan banyak penyesalan, jangan banyak membandingkan ketika dirimu sudah melakukan 

hal terbaik yang bisa dilakukan. Beri dirimu sedikit tepukan, pelukan dan yakinkan selalu 

bahwa dirimu tetap berharga sebagai dirinya apa adanya. 

(Regina Adrianna) 

 

Terbentur, Terbentur, Terbentur, Terbentuk 

(Tan Malaka) 

 

“Angan-angan yang dulu mimpi belaka, 

Kita gapai segala yang tak di sangka” 

(HINDIA – Untuk Apa/Untuk Apa? ) 
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ABSTRAK 

Tiyas Wulandari, 21110005, Peran Lingkungan kerja, komunikasi dan kompensasi 

dalam meningkatkan komitmen kerja karyawan di House of Danar Hadi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran lingkungan kerja, komunikasi dan 

kompensasi dalam meningkatkan komitmen kerja karyawan di House of Danar hadi. House 

of Danar Hadi merupakan sebuha perusahaan convetional hall untuk berbagai jenis event. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengumpulkan data melalui 

wawancara mendalam, kepustakaan dan hasil jurnal dengan topik penelitian yang sama. 

Informan dalam penelitian ini terdiri dari 4 karyawan departemen back office House of Danar 

Hadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lingkungan kerja yang suportif, kondusif dan 

nyaman memiliki peran terhadap meningkatnya komitmen dalam diri karyawan. Selain itu, 

komunikasi yang efektif dan terbuka antara manajemen dan karyawan sangat berperan dalam 

membangun hubungan yang harmonis serta memperlancar koordinasi dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Kompensasi yang adil dan sesuai dengan kontribusi karyawan juga 

berperan penting dalam meningkatkan komitmen dan loyalitas karyawan. Penelitian ini 

memberikan wawasan penting bagi Perusahaan House of Danar Hadi dalam merancang 

strategi pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif, yang mencakup aspek 

lingkungan kerja, komuniasi yang efektif fan sistem kompensasi yang memadai untuk 

meningkatkan komitmen kerja karyawan. 

Kata Kunci : Lingkungan kerja, Komunikasi, Kompensasi, Komitmen Kerja 
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ABSTRACT 

Tiyas Wulandari, 21110005, The role of work environment, communication and 

compensation in increasing employee work commitment at House of Danar Hadi 

This research aims to determine the role of the work environment, communication and 

compensation in increasing employee work commitment at the House of Danar Hadi. House 

of Danar Hadi is a conventional hall company for various types of events. This research uses 

a qualitative approach by collecting data through in-depth interviews, literature and journal 

results on the same research topic. The informants in this research consisted of employees 

of the four back office department of the House of Danar Hadi. The research results show 

that a supportive, conducive and comfortable work environment plays a role in increasing 

employee commitment. Apart from that, effective and open communication between 

management and employees plays a very important role in building harmonious 

relationships and facilitating coordination in achieving company goals. Compensation that 

is fair and appropriate to employee contributions also plays an important role in increasing 

employee commitment and loyalty. This research provides important insights for the House 

of Danar Hadi Company in designing a more effective human resource management 

strategy, which includes aspects of the work environment, effective communication and an 

adequate compensation system to increase employee work commitment. 

Keywords: Work environment, communication, compensation, work commitment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era persaingan bisnis yang ketat, komitmen kerja karyawan menjadi salah satu 

pilar penting bagi kesuksesan perusahaan. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi 

tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga loyalitas terhadap perusahaan. 

House of Danar Hadi merupakan sebuah perusahaan convention hall untuk berbagai 

jenis event, oleh karena itu sangat penting untuk memahami bagaimana lingkungan 

kerja, komunikasi, dan kompensasi berperan dalam membentuk dan meningkatkan 

komitmen kerja karyawan di House of Danar Hadi. 

Lingkungan Kerja di House of Danar Hadi memainkan peranan penting dalam 

memengaruhi motivasi dan komitmen karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif 

dan mendukung dapat meningkatkan semangat kerja serta mengurangi tingkat stres 

ataupun ketidakpuasan. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat 

menyebabkan penurunan motivasi dan komitmen. Menilai bagaimana aspek fisik, 

sosial, dan psikologis dari lingkungan kerja mempengaruhi komitmen kerja karyawan 

menjadi hal penting untuk menciptakan suasana kerja yang lebih baik. 

Beberapa penelitian menyebutkan adanya peran lingkungan kerja dalam 

meningkatan komitmen kerja karyawan, diantaranya hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Safira Dimayanti (2021) menyatakan bahwa lingkungan kerja baik itu 
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lingkungan kerja fisik maupun nonfisik berperan penting dalam upaya meningkatkan 

komitmen kerja karyawan pada PT. Buana Indah Setia. 

Komunikasi adalah faktor vital dalam organisasi yang memengaruhi efektivitas 

tim dan hubungan antar karyawan (Indrasari et. Al 2018). Di House of Danar Hadi, 

komunikasi yang efektif dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan karyawan 

dalam visi dan misi perusahaan. Komunikasi yang baik dapat memperjelas peran dan 

tanggung jawab, meningkatkan kepercayaan antara manajemen dan karyawan, serta 

mendorong kolaborasi. Sebaliknya, komunikasi yang buruk dapat mengakibatkan 

ketidakpastian, konflik, dan penurunan komitmen kerja. 

Beberapa penelitian menyebutkan adanya peran komunikasi dalam meningkatan 

komitmen kerja karyawan, diantaranya hasil penelitian yang dilakukan oleh Didin 

Hikmah (2022) menyatakan bahwa komunikasi memegang peranan penting bagi 

kehidupan suatu perusahaan, jika komunikasi meningkat dan terjalin dengan baik 

maka menimbulkan peningkatkan pada produktivitas kerja. Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa komunikasi yang baik dalam organisasi dapat meningkatkan 

partisipasi, komitmen, motivasi serta memberikan arahan yang jelas kepada sesama 

anggota. 

Kompensasi merujuk pada penghargaan yang diterima karyawan sebagai imbalan 

atas kontribusi yang telah dilakukan dalam pencapaian target perusahaan. Ini tidak 

hanya mencakup gaji, tetapi juga tunjangan, bonus, dan bentuk penghargaan lainnya. 
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Di House of Danar Hadi, kompensasi yang kompetitif dan adil berpotensi dalam 

peran kepuasan kerja dan loyalitas karyawan. Penelitian mengenai bagaimana 

struktur kompensasi berperan dalam komitmen kerja karyawan penting untuk 

memastikan bahwa kebijakan kompensasi yang diterapkan dapat menarik dan 

mempertahankan karyawan yang berkualitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arif Rachman Putra (2022) menunjukkan bahwa 

intensitas komitmen organisasi yang dimiliki karyawan bergantung pada penerimaan 

kompensasi. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Nadhifa Faisal (2019) 

menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasional karyawan pada PT. Harum Indah Sari Tours & Travel 

Denpasar. Dimana semakin baik kompensasi yang diberikan perusahaan kepada 

karyawannya, maka semakin tinggi pula komitmen organisasional yang dimiliki 

karyawan karena karyawan merasa hasilnya kerjanya dinilai sebagaimana mestinya. 

Memahami bagaimana peran lingkungan kerja, komunikasi dan kompensasi 

terhadap komitmen kerja karyawan di House of Danar Hadi sangat relevan untuk 

mengembangkan strategi manajemen yang efektif. Dengan mengetahui faktor-faktor 

ini, perusahaan dapat menciptakan kebijakan yang lebih baik untuk meningkatkan 

komitmen dan loyalitas karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis peran lingkungan kerja, komunikasi dan 

kompensasi dalam meningkatkan komitmen kerja karyawan di House of Danar Hadi, 
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dengan harapan dapat memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi manajemen 

untuk meningkatkan komitmen dan produktivitas karyawan 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persepsi karyawan terhadap peran lingkungan kerja di House of Danar 

Hadi? 

2. Bagaimana proses komunikasi di House of Danar Hadi berperan terhadap 

komitmen kerja karyawan? 

3. Apa peran kompensasi dalam meningkatkan komitmen kerja karyawan di House 

of Danar Hadi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis persepsi karyawan terhadap peran lingkungan kerja di House 

of Danar Hadi. 

2. Untuk mengevaluasi proses komunikasi internal di House of Danar Hadi dan 

perannya terhadap komitmen kerja karyawan. 

3. Untuk menilai peran kompensasi dalam meningkatkan komitmen kerja karyawan 

di House of Danar Hadi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 
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Diharapkan penelitian ini dapat membantu manajemen House of Danar Hadi 

memahami bagaimana peran lingkungan kerja, komunikasi dan kompensasi dalam 

meningkatkan komitmen kerja karyawan, sehingga dapat mengambil keputusan yang 

lebih tepat serta menjadi dasar untuk merumuskan strategi pengelolaan lingkungan 

kerja, komunikasi dan kompensasi yang lebih efektif. 

2. Bagi Karyawan 

Diharapkan hasil penelitian dapat mendorong praktik komunikasi yang lebih 

terbuka, sehingga karyawan di House of Danar Hadi merasa lebih dihargai dan 

terlibat dalam keputusan karyawan yang pada akhirnya mampu meningkatkan 

komitmen kerja serta loyalitas terhadap perusahaan. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperoleh pemahaman yang lebih 

baik mengenai dinamika lingkungan kerja, komunikasi, dan kompensasi dalam 

konteks organisasi. serta menambah literatur tentang peran dari faktor-faktor tersebut 

terhadap pengembangan teori manajemen dan sumber daya manusia 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan 

kinerja karyawan. Dengan adanya lingkungan yang bersih dan nyaman akan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan dan 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kinerja perusahaan 

(Nurjaya, 2021). Menurut Sedarmayanti (2017) lingkungan kerja dipahami 

sebagai semua alat ,bahan meode kerja dan pengaturan kerja dalam lingkungan 

diman orang bekerja, baik secara individu maupun kelompok.  

Menurut Herlinda et.al (2021) pengertian dari lingkungan kerja mencakup 

segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan serta memberikan dampak bagi diri 

seorang karyawan dalam menjalankan tugas yang diberikan. Selain itu menurut 

Budiarti (2020), sangat penting bagi manajemen untuk memperhatikan 

lingkungan kerja di dalam suatu perusahaan. Sekalipun lingkungan kerjanya 

tidak berperan dalam proses produksi sebuah perusahaan, namun lingkungan 

kerja dapat memberikan peran langsung terhadap karyawan yang terlibat dalam 

menjalankan produksi. 

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja dalam suatu perusahaan perlu mendapat perhatian, karena 
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lingkungan kerja berperan langsung terhadap para karyawan. Lingkungan kerja 

yang kondusif dan terorganisir dapat meningkatkan komitmen kinerja karyawan 

dan sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak memadai dapat menurunkan kinerja 

serta komitmen dalam diri karyawan. Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik 

apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara ideal. Sebaliknya 

Lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dengan waktu 

yang lebih banyak dan tidak memberikan kontribusi rancangan sistem kerja yang 

efisien. 

2. Jenis – jenis Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja yang ada didalam sebuah perusahaan sangat penting untuk 

mendapatkan perhatian dari pimpinan perusahaan, karena lingkungan kerja yang 

kondusif dan nyaman akan memberikan peran yang baik terhadap efektivitas dan 

produktivitas karyawan yang ada di perusahaan tersebut. Menurut Sedarmayanti 

(2018) lingkungan kerja terbagi menjadi dua bagian, yaitu:   

a. Lingkungan kerja fisik 

Lingkungan kerja fisik mencakup seluruh kondisi fisik yang ada di sekitar tempat 

kerja yang dapat memengaruhi karyawan secara langsung maupun secara tidak 

langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam dua kategori yakni : 1) 

Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan seperti pusat kerja, 

kursi, meja dan lain lain 2) Lingkungan perantara atau lingkungan umum yang 
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memengaruhi keadaan manusia misalnya suhu, kelembaban, aliran udara, 

pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, warna dan lainnya. 

b. Lingkungan kerja non fisik 

Lingkungan kerja non fisik mencakup semua situasi yang berkaitan dengan 

interaksi kerja, baik interaksi dengan atasan, sesame rekan kerja ataupun dengan 

bawahan. Lingkungan kerja non fisik merupakan kelompok lingkungan kerja 

yang tidak bisa diabaikan perusahaan, dalam hal ini perusahaan seharusnya 

menciptakan dan mencerminkan kondisi yang mendukung kerja samang baik 

antara atasan dan bawahan, maupun antar rekan kerja memiliki status jabatan 

yang setara. Salah satu kondisi yang hendaknya diciptakan adalah suasana 

kekeluargaan, dimana komunikasi yang baik dan pengendalian diri menjadi 

kunci dalam menciptakan peran hubungan yang harmonis di tempat kerja. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu yang 

berada disekitar karyawan pada saat bekerja baik itu berbentuk fisik ataupun 

berbentuk non fisik memiliki peranan yang penting dalam menciptakan  

produktivitas kerja karyawan serta komitmen kerja dalam diri karyawan di 

sebuah perusahaan. 

3. Indikator Lingkungan Kerja 

Menurut Nitisemito (2012) indikator lingkungan kerja adalah sebagai berikut:  
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a. Suasana kerja  

Suasana kerja adalah kondisi disekitar karyawan yang sedang 

dilakukannya pekerjaan yang dapat memberikan peran dalam pelaksanaan 

pekerjaan itu sendiri. 

b. Hubungan antar rekan kerja  

Hubungan antar rekan kerja adalah hubungan yangharmonis dan tanpa ada 

saling intrik diantara sesama karyawan. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi karyawan tetap bertahan dalam suatu organisai adalah 

adanya hubungan yang baik dan harmonis di antara rekan kerja. 

c. Hubungan antara bawahan dengan pimpinan  

Hubungan antara bawahan dengan pimpinan merujuk pada hubungan 

yang baik dan harmonis antara karyawan dan pimpinan di tempat kerja. 

Hubungan yang positif dan harmonis dengan pimpinan merupakan faktor 

penting yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

d. Tersedianya fasilitas kerja  

Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk mendukung 

kelancaran kerja harus lengkap atau sesuai. Tersedianya fasilitas kerja 
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yang memadai, walaupun tidak selalu baru, tetap merupakan salah satu 

penunjang proses dalam bekerja 

4. Manfaat Lingkungan Kerja 

Manfaat lingkungan kerja menurut Afandi (2018) adalah menciptakan 

semangat kerja yang tinggi, sehingga produktifitas dan komitmen kerja karyawan 

meningkat. Selain itu, manfaat yang diperoleh bekerja bersama orang-orang yang 

termotivasi juga memberikan peran serta keuntungan yang besar, karena mereka 

cenderung melaksanakan pekerjaan dengan baik. Artinya pekerjaan yang 

dilaksanakan penuh motivasi akan lebih terorganisir dan sesuai dengan standar 

skala yang telah ditetapkan. Hal ini memungkinkan pekerjaan dapat diselesaikan 

dengan efisien tanpa memerlukan pengawasan yang berlebihan. 

5. Komunikasi 

Supardi (2016), mengartikan komunikasi sebagai upaya untuk mendorong 

orang lain agar menafsirkan suatu pendapat sesuai dengan keinginan orang yang 

memegang pendapat tersebut. Komunikasi yang diharapkan mencapai titik 

kesetaraan dan saling pengertian. Komunikasi mempunyai arti yang lebih luas 

dari sekedar mengatakan atau menulis sesuatu, tetapi juga mencakup pengertian. 

Menurut Cahyono (2019), komunikasi dikatakan efektif bila ada aliran 

informasi dua arah antara komunikator (pengirim pesan) dan komunikan 

(penerima pesan) dan informasi tersebut sama-sama direspons sesuai dengan 
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harapan kedua pelaku komunikasi tersebut. Respons yang terjadi pada 

komunikasi efektif juga bergantung dari bagaimana cara menyampaikan pesan 

tersebut. Sementara menurut Muhammad (2009) Komunikasi yang efektif sangat 

penting bagi semua organisasi.Oleh karena itu, para pimpinan organisasi dan para 

komunikator dalam organisasi perlu memahami dan menyempurnakan 

kemampuan komunikasi yang ada pada diri mereka. 

Menurut Putri (2017) komunikasi adalah proses yang terus berlangsung dan 

dinamis,menerima dan mengirim pesan dengan tujuan berbagi makna. 

Pertukaran informasi yang terjadi di antara pengirim dan penerima tidak hanya 

dilakukan dalam bentuk lisan maupun tertulis, tetapi yang juga menggunakan alat 

komunikasi yang canggih. Sementara menurut Mangkunegara (2015), 

komunikasi adalah pemindahan informasi dan pemahaman dari seseorang kepada 

orang lain. Efektifnya sebuah komunikasi yaitu pesan yang dikirim memberikan 

dampak terhadap komunikan, artinya bahwa informasi yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik sehingga memberikan respon atau umpan balik dari 

penerimanya.  

Menurut Suranto (2010), ada beberapa indikator komunikasi yakni: 1) 

Pemahaman; 2) Kesenangan; 3) Pengaruh pada sikap; 4) Hubungan yang makin 

baik; 5) Tindakan kedua belah pihak.  
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka komunikasi adalah suatu 

proses pertukaran informasi dan pemahaman yang dinamis dan 

berkesinambungan antara pengirim dan penerima. Komunikasi yang efektif 

terjadi ketika pesan yang dikirimkan diterima dan dipahami oleh penerima 

sebagaimana yang dimaksudkan pengirim, sehingga membentuk makna dan 

pemahaman bersama. Aspek kunci dari komunikasi efektif yang ditekankan oleh 

para ahli meliputi pemahaman, kesenangan, pengaruh, hubungan yang bauk, 

serta Tindakan yang diambil oleh kedua belah pihak. Komunikasi yang efektif 

berperan penting dalam kelancaran fungsi dan keberhasilan suatu organisasi. 

Oleh kerena itu para pemimpin serta komunikator harus mampu mengembangkan 

dan menyempurnakan keterampilan komunikasi mereka. 

6. Jenis – jenis Komunikasi 

Menurut Sutrisno (2017) Komunikasi dibagi menjadi beberapa jenis yaitu : 

a. Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan symbol atau 

kata kata baik yang dinyatakan secara lisan atau tertulis. 

b. Komunikasi non verbal adalah penciptaan dan pertukaran pesan dengan 

tidak menggunakan kata-kata, seperti komunikasi yang menggunakan 

gerakan tubuh, sikap tubuh, suara, kontak mata, ekspresi wajah, jarak jauh 

dan sentuhan. 
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c. Komunikasi dari atas ke bawah memiliki tujuan utama komunikasi dari 

atas ke bawah yaitu dengan memberikan arahan, informasi, instruksi serta 

saran dan penilaian kepada karyawan atau pegawai dengan memberikan 

pemberitahuan kepada anggota organisasi mengenai sasaran dan 

kebijaksanaan organisasi. 

d. Komunikasi dari bawah ke atas memiliki fungsi utama yaitu untuk 

memberikan informasi pada tingkat yang lebih rendah. Jenis komunikasi 

ini meliputi laporan berkala, penjelasan, ide, dan permintaan untuk 

keputusan. 

e. Komunikasi Lateral dan Horizontal komunikasi ini mencangkup hal hal 

seperti komunikasi diantar anggota dalam kelompok kerja yang sama, 

komunikasi yang terjadi antara masing masing department pada tingkat 

organisasi yang sama. 

7. Indikator Komunikasi 

Menurut Sutardji (2016) terdapat beberapa indikator-indikator komunikasi 

yang efektif, yaitu sebagai berikut :  

a. Pemahaman  

Kemampuan untuk memahami pesan dengan cermat seperti yang 

dimaksud oleh komunikator. Tujuan dari komunikasi adalah tercapainya 
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pengertian yang sama dan untuk mencapai tujuan tersebut, baik 

komunikator maupun komunikan harus saling memahami peran masing-

masing. Komunikator dapat menyampaikan pesan sementara komunikan 

dapat menerima pesan yang disampaikan oleh komunikator. 

b. Kesenangan  

Jika proses komunikasi itu selain menyampaikan informasi dengan 

sukses, juga dapat berlangsung dalam suasana yang menyenangkan antara 

kedua belah pihak. Suasana yang lebih santai dan menyenangkan akan 

lebih enak dalam berinteraksi dibandingkan dengan suasana yang tegang. 

Karena komunikasi bersifat fleksibel. dengan adanya suasana seperti itu, 

maka kesan yang menarik akan muncul. 

c. Pengaruh pada sikap  

Tujuan berkomunikasi adalah untuk mempengaruhi sikap. apabila 

berkomunikasi dengan orang lain kemudian terjadi perubahan pada 

perilakunya dalam hal ini dapat dikatakan komunikasi yang terjadi adalah 

efektif, dan jika tidak ada perubahan dalam sikap seseorang, maka 

komunikasi yang dilakukan tersebut tidak efektif. 

d. Hubungan yang makin baik 
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Bahwa dalam proses komunikasi yang efektif secara tidak sengaja 

meningkatkan tingkat hubungan interpersonal. Seringkali, jika orang 

memiliki persepsi yang sama, kesamaan karakter, cocok, dengan 

sendirinya hubungan akan terjalin dengan baik 

e. Tindakan  

Komunikasi akan berhasil jika setelah berinteraksi, kedua belah pihak 

mengalami perubahan dalam tindakan terhadap komunikan maupun 

komunikator. 

8. Fungsi Komunikasi 

Berdasarkan Effendi (2016), terdapat empat fungsi komunikasi yaitu : 

a. to inform (menginformasikan). Yakni memberikan informasi kepada 

orang lain mengenai suatu kejadian, masalah, pandangan, ide, semua 

tingkah laku orang lain dan apa yang dikatakan orang lain. 

b. to aducate (mendidik). Yakni sebagai alat untuk pendidikan. Melalui 

komunikasi, individu dalam suatu komunitas dapat menyalurkan beragam  

pengetahuan, ide, dan gagasan kepada orang lain sehingga orang lain 

dapat menerima segala bentuk informasi yang kita sampaikan. 

c. to entertain (menghibur). Komunikasi juga berfungsi untuk menghibur 

orang lain dan membahagiakan hati orang lain. 
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d. to influence (mempengaruhi). Selain sebagai alat untuk menyampaikan 

pendidikan, informasi dan sebagai media untuk menghibur orang lain, 

komunikasi juga berfungsi untuk memberikan pengaruh kepada orang 

lain. Saling mempengaruhi segala aspek sikap dan tindakan orang lain 

agar sesuai dengan apa yang diharapkan. 

9. Kompensasi 

Menurut Sastrohadiwiryo dalam Sinambela (2016) menyatakan bahwa 

kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh organisasi 

kepada para tenaga kerja karena tenaga kerja tersebut telah memberikan 

sumbangan tenaga maupun pikiran untuk kemajuan organisasi dalam mencapai 

tujuan yang sudah ditetapkan.  

Menurut Hasibuan (2017) menyatakan kompensasi adalah semua 

pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang 

diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

Menurut Affandi (2018) mengemukakan bahwa indikator - indikator 

kompensasi diantaranya : 

a. Upah dan Gaji 

Upah pada umumnya berkaitan dengan biaya gaji untuk setiap jam kerja. 

Upah adalah dasar pembayaran yang kerap kali digunakan bagi pekerja-pekerja 
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produksi dan pemeliharaan. Gaji biasanya diterapkan pada tarif pembayaran 

mingguan, bulanan, atau tahunan. 

b. Insentif 

Insentif merupakan bentuk kompensasi tambahan yang melibihi gaji atau 

upah yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan. 

c. Tunjangan 

Tunjangan adalah asuransi kesehatan dan jiwa, cuti yang ditanggung 

organisasi, program pensiun, dan tunjangan lainnya yang berkaitan dengan 

hubungan kerja. 

d. Fasilitas 

Fasilitas meliputi kenikmatan/fasilitas seperti kendaraan organisasi, 

keanggotaan klub, area parkir khusus, atau akses ke pesawat organisasi yang 

didapatkan karyawan. Fasilitas dapat mewakili jumah substansial dari 

kompensasi, terutama bagi eksekutif dengan gaji yang tinggi. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa indikator-indikator yang 

dipakai untuk menilai kompensasi karyawan di dalam organisasi meliputi upah 

dan gaji, insentif, tunjangan,serta fasilitas. 

10. Jenis – jenis Kompensasi 

Tiga jenis kompensasi secara umum menurut Nawawi (2017) adalah sebagai 

berikut :  
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a. Kompensasi Langsung adalah Penghargaan atau imbalan yang dikenal 

sebagai gaji atau upah, yang dibayarkan secara reguler berdasarkan periode 

waktu tertentu. 

b. Kompensasi Tidak Langsung adalah Pemberian alokasi keuntungan atau 

manfaat kepada karyawan di luar gaji atau upah tetap, bisa berupa uang atau 

barang.  

c. Insentif adalah Penghargaan atau imbalan yang diberikan untuk memotivasi 

kinerja pekerja agar produktivitas kerjanya tinggi, berisfat tidak permanen 

atau situasional. 

11. Tujuan Kompensasi 

Menurut Hasibuan (2017) tujuan dari pemberian kompensasi (imbalan) 

antara lain meliputi : 

a. Ikatan Kerjasama 

Melalui pemberian kompensasi terbentuklah hubungan kerja sama resmi 

antara atasan dengan karyawan. Karyawan harus melaksanakan tugas-

tugasnya dengan baik, sementara pengusaha/majikan wajib memberikanr 

kompensasi sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat.  

b. Kepuasan Kerja 
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Dengan balas jasa, karyawan dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik, 

status sosial, dan logistiknya, sehingga meraih kepuasan kerja dari 

posisinya.  

c. Pengadaan Efektif 

Jika program kompensasi ditetapkan dengan cukup tinggi, rekutmen 

karyawan yang berkualitas untuk perusahaan akan menjadi lebih mudah. 

d. Motivasi 

Jika balas jasa yang diberikan cukup tinggi, manajer akan lebih mudah untuk 

memberikan motivasi bawahannya. 

e. Stabilitas Karyawan 

Melalui program kompensasi yang berlandaskan prinsip keadilan dan 

kecupukan serta konsitensi eksternal yang kompetitif maka stabilitas 

karyawan akan lebih terjamin karena tingkat turnover tergolong rendah. 

f. Displin 

Dengan pemberian imbalan yang signifikan maka disiplin karyawan 

semakin baik atau meningkat. Mereka akan mengenali dan mematuhi 

peraturan-peraturan yang berlaku. 

g. Pengaruh Serikat Buruh 
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Dengan adanya program kompensasi yang baik, pengaruh serikat pekerja 

dapat dihindari dan karyawan akan fokus pada pekerjaannya. 

h. Pengaruh Pemerintah 

Apabila program kompensasi mematuhi hukum ketenagakerjaan yang 

berlaku (seperti Batasan upah minimum) maka intervensi pemerintah dapat 

dihindari 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Metode 

 

Hasil Penelitian 

 

1. Jovanka Pitaloka (2024)  

“Pengaruh Motivasi, 

Disiplin Kerja dan 

Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan dengan 

Komitmen SebagaiVariabel 

Intervening (Literature 

Review Manajemen Sumber 

Daya Manusia) 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

prosedur kualitatif dan 

kajian pustaka. 

 

Hasil dari Penelitian ini 

bahwa motivasi, dan displin 

kerja memberikan 

pengaruhnya terhadap 

kinerja karyawan sedangkan 

Lingkungan kerja 

memberikan pengaruhnya 

bagi komitmen kerja 

karyawan. 

 

2 Nadhifa Faisal, I Gusti Ayu, 

Manuati Dewi (2019) 

Pengaruh Kompensasi, 

Lingkungan Kerja dan 

Budaya Organisasi terhadap 

komitmen organisasional 

karyawan pada PT. Harum 

Indah Sari Tours & Travel 

Denpasar. 

penelitian ini 

menggunakan metode 

penelitian asosiatif 

kausalitas dengan 

tujuan untuk 

menganalisis pengaruh 

dari beberapa variabel 

bebas terhadap satu 

variabel terikat. 

Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa 

kompensasi, Lingkungan 

kerja dan Budaya Organisasi 

berpengaruh positif terhadap 

komitmen organisasional 

karyawan pada PT. Harum 

Indah Sari Tours & Travel 

Denpasar. 



21 

 

3 Fauzi, Achmad, et al. (2022) 

"Peran Komunikasi Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Dalam 

Organisasi Di PT. Multi 

Daya Bangun Mandiri  
 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif 

dengan pendekatan 

kepustakaan. 

Kesimpulan yang didapatkan 

dari penelitian ini bahwa 

Peran Komunikasi sangat 

penting terhadap kinerja 

karyawan dalam sebuah 

organisasi untuk menjadi 

sarana penyampaian pesan 

dalam meningkatkan kinerja 

dan komitmen karyawan 

4 Safira Dimayanti, 

Mohammad Zainul, 

Prihatini Ade Mayvita 

(2021) 

Peran Lingkungan Kerja 

dalam upaya meningkatkan 

kinerja karyawan pada PT. 

Buana Indah Setia. 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 

deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif,  

Penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan bahwa 

lingkungan kerja baik itu 

lingkungan kerja fisik 

maupun nonfisik berperan 

penting dalam upaya 

meningkatkan komitmen 

kinerja karyawan pada PT. 

Buana Indah Setia  

5 Arif Rachman Putra , 

Rahayu 

Mardikaningsih.(2022) 

Kompensasi dan 

Lingkungan Kerja serta 

pengaruhnya terhadap 

komitmen karyawan. 

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 

metode penelitian 

kuantitatif  

Hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa 

intensitas komitmen 

organisasi yang dimiliki 

karyawan tergantung dari 

penerimaan kompensasi dan 

kondisi dari lingkungan 

kerja.  

6 Nurhadi, et al. (2024) 

“Peran Komunikasi dan 

lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan dalam 

Organisasi di PT.Buntara 

Megah Inti  

Metode yang 

digunakan dalam 

penelitian ini yaitu 

metode kualitatif 

Hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa peran 

komunikasi yang baik 

mampu menciptakan 

kenyaman yang berdampak 

pada komitmen dan kinerja 

karyawan. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 1. Kerangka berpikir 

Berdasarkan gambar kerangka berpikir diatas, dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif dapat menggali secara mendalam melalui wawancara dan 

observasi terkait bagaimana peran lingkungan kerja, komunikasi, dan kompensasi 

berkontribusi terhadap komitmen kerja karyawan di House of Danar Hadi. 

Pendekatan ini tidak hanya memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

dinamika organisasi, tetapi juga menghasilkan wawasan yang bermanfaat untuk 

pengembangan strategi manajemen sumber daya manusia dalam meningkatkan 

komitmen kerja karyawan di perusahaan. 



54 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Lingkungan kerja menjadi salah satu faktor utama yang memiliki peran penting 

dalam peningkatkan komitmen kerja karyawan, dengan adanya lingkungan kerja 

yang kondusif dalam proses bekerja maka akan menciptakan semangat kerja yang 

tinggi sehingga berdampak pada komitmen dan loyalitas yang diberikan 

karyawan dalam memenuhi target perusahaan. Hal ini juga disampaikan oleh 

karyawan House of Danar Hadi, bahwa dengan adanya lingkungan kerja memadai 

dan mendukung dalam proses bekerja tentunya akan memberikan dampak positif 

bagi karyawan dan perusahaan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa lingkungan 

kerja, baik itu lingkungan kerja fisik maupun non fisik memiliki peran masing-

masing dalam meningkatkan komitmen kerja karyawan. Dari hasil wawancara 

dan pengamatan yang telah dilakukan, komitmen kerja karyawan di House of 

Danar Hadi mengalami peningkatkan dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 

hal ini dikarenakan lingkungan kerja yang tercipta di House of Danar Hadi 

memberikan peran yang positif, tidak hanya menguntungkan karyawan secara 

individu, tetapi juga memiliki manfaat dalam kontribusi terhadap tercapainya 

target perusahaan. lingkungan kerja yang suportif mampu membuat karyawan 
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merasa kebutuhannya dalam pengembangan karir dan proses penyelesaian 

pekerjaan terpenuhi serta didukung oleh perusahaan, hal inilah menjadi peran 

penting dalam menciptakan loyalitas maupun komitmen kayawan dalam 

lingkungan kerja perusahaan. 

2. Hasil analisis proses komunikasi terhadap komitmen kerja karyawan pada 

Perusahaan House of Danar Hadi menujukan bahwa proses komunikasi yang 

efektif dapat menciptakan komitmen kerja karyawan terhadap perusahaan. 

Human Resource House of Danar Hadi menjelaskan, pimpinan dalam proses 

komunikasi secara aktif berupaya memposisikan dirinya menjadi bagian dari tim, 

sehingga karyawan merasa nyaman dalam mengkomunikasi kendala yang 

dihadapi dalam mencapai tujuan perusahaan. Pendekatan ini tidak hanya 

memungkinkan pimpinan untuk memberikan solusi yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan karyawan, tetapi juga mendorong terciptanya komunikasi yang 

harmonis dan kondusif. Peran komunikasi yang efektif berdampak positif bagi 

pimpinan dalam memantau peningkatan kinerja karyawan sehingga pimpinan 

dapat menciptakan strategi yang lebih tepat dalam meningkatkan komitmen 

kinerja pada setiap departemen. Secara keseluruhan dapat disimpulan bahwa 

komunikasi yang efektif dan terbuka menjadi langkah strategis yang berperan 

penting dalam kontribusi perusahaan untuk menciptkan komitmen karyawan. 

Keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 
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pimpinan memiliki peran dalam membangun komunikasi yang harmonis, dengan 

adanya rasa saling percaya dan komunikasi yang terbuka menimbulkan dampak 

positif dalam upaya membangun peningkatkan komitmen kerja karyawan pada 

perusahaan dalam mencapai tujuan bersama 

3. Kompensasi memiliki peranan penting dalam meningkatkan komitmen kerja 

karyawan. Pemberian kompensasi yang adil dan sesuia prosedur tidak hanya 

meningkatkan retensi karyawan tetapi juga mendorong loyalitas karyawan untuk 

semakin berkomitmen menuju pencapaian tujuan perusahaan. Dengan 

menawarkan kompensasi yang sesuai dengan beban kerja yang berikan, 

perusahaan mampu mengurangi angka turnover. Prosedur kompensasi 

transaparan dan tepat yang diterapkan pada House of Danar Hadi tidak hanya 

mendorong loyalitas tetapi juga menciptakan keadilan dan pengakuan yang tinggi 

pada lingkungan kerja. Keakuratan dan keadialan kompensasi yang diberikan 

perusahaan mencerminkan nilai kontribusi karyawan terhadap tujuan perusahaan. 

hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa perhatian perusahaan dalam peran 

kompensasi merupakan hal krusial dalam menciptkan komitmen dan kotribusi 

karyawan pada perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan tersebut. 

B. SARAN 

Berdasarkan  hasil analisis dan kesimpulan maka penulis mencoba memberikan 

beberapa saran, diantaranya sebagai berikut : 
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1. Lingkungan kerja 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan ang dilakukan penulis, lingkungan 

kerja merupakan faktor yang memilik peran penting dalam peningkatan 

komitmen kerja karyawan di House of Danar Hadi, untuk meningkatkan 

komitmen tersebut penulis memberikan saran terhadap perusahaan untuk lebih 

memperhatikan kebutuhan karyawan dalam proses penyelesaian bekerja serta 

upgrade fasilitas sesuai dengan perkembangan zaman dalam membantu mencapai 

target perusahaan. Selain itu penulis juga memberikan saran agar perusahaan rutin 

memberikan kegiatan team building pada setiap tahunnya untuk mempererat 

hubungan karyawan, sehingga terciptanya suasana kerja yang lebih positif baik 

antar karyawan maupun dengan pimpinan.  

2. Komunikasi 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang telah penulis lakukan, dalam 

meningkatkan peran komunikasi terhadap komitmen kerja karyawan di House of 

Danar Hadi, perusahaan dapat melakukan evaluasi komunikasi secara berkala 

terkait keefektivitasan komunikasi antar karyawan ataupun pimpinan dalam 

proses bekerja sehingga dapat menciptakan strategi komunikasi yang lebih baik 

untuk memperkuat komunikasi yang harmonis, timbul rasa saling percaya yang 

berdampak pada peningkatkan komitmen kerja karyawan. 

3. Kompensasi 
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Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang telah penulis lakukan, 

kompensasi merupakan faktor krusial dalam meningkatkan komitmen kerja 

karyawa, oleh karena itu penulis memberikan saran terhadap perusahaan House 

of Danar Hadi yaitu melakukan evaluasi dan penyesuaian gaji secara berkala 

untuk memastikan kompensasi tetap kompetitif sesuai dengan beban kerja yang 

diberikan perusahaan dalam mencapai target perusahaan. 
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